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MOTTO 

Sebelum Negara Api Menyerang Hati, Akal, dan Perilaku Manusia maka 

MENCEGAH LEBIH BAIK DARIPADA MENGOBATI 

Yaitu 

dengan aL-Qur’an dan akhlaqul karimah 

 وَنُنَزّلُ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَآءٌ وَرَحْمَةٌ.....

“Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar 

dan rahmat.....”(QS Al Isra’ [17]: 82) 

 .....لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasûlullâh itu suri teladan yang 

baik bagimu.....” [al-Ahzâb/33:21] 
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PERSEMBAHAN 

Teruntuk Pencari Ilmu di Segala Penjuru 

 



vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan Skripsi ini 

merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

 

 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ........... tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Ḍād ḍ de titik di bawah ض

 Ṭā’ ṭ te titik di bawah ط

 Ẓā’ ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn ...’... koma terbalik ( di atas )‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf  Q Qi ق
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 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ...’... apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 Ditulis muta’aqqidīn متعاقدين

 ’Ditulis iddah عدة

III. Tᾱ’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni’matullᾱh نعمة الله

-Ditulis zakᾱtul زكاة الفطر

fitri 

 

IV. Vokal pendek 

 Fathah Ditulis A fa'ala فعل

 Kasrah Ditulis I Żukira ذكر

 Dammah ditulis U Yażhabu يذهب

  

V. Vokal panjang: 
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1 Fathah + alif 
 جب ههية

Ditulis 
Ditulis 

ā (garis di atas) 
jāhiliyah 

2 Fathah + alif 
maqşūr 

 يسعي

Ditulis 
Ditulis 

ā (garis di atas) 
yas’ᾱ 

3 Kasrah + ya mati 
 مجيد

Ditulis 
Ditulis 

ī (garis di atas) 

majīd 

4 Dammah + waw 
mati 
 فروض

Ditulis 
Ditulis 

ū ( garis di atas) 

furūd 

 

VI. Vokal rangkap: 

1 Fathah + yā mati 
 بيىكم

Ditulis 
Ditulis 

ai 
bainakum 

2 Fathah + wau mati 
 قول

Ditulis 
Ditulis 

au 
qaul 

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 
apostrof. 

 

 Ditulis a’antum ااوتم
 Ditulis u’iddat اعدت

ه شكرتمئن  Ditulis la’in syakartum 

VIII. Kata sandang alif lᾱm 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis al-Qur’ᾱn انقران

 Ditulis al-Qiyᾱs انقيبس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyyah. 

 Ditulis al-syams انشمس

 ’Ditulis al-samᾱ انسمبء

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 Ditulis zawi al-furūd ذوى انفروض
 Ditulis ahl al-sunnah اهم انسىه
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KATA PENGANTAR 

 بسن الله الرحون الرحين

شرف ي االحود لله رب العالوين وبه نستعين علي اهورالدنيا والدين والصلاة والسلام عل

سيدنا وهولنا هحود وعلي اله وصحبه اجوعين ولاحول ولا قوة الا باالله والورسلين الأنبياء 

 العلي العظين اها بعد

Puji syukur atas segala kelimpahan rahmat, hidayah, serta karunia Allah 

SWT, yang telah diberikan kepada penulis, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan penelitian tugas akhir ini. Tentang hasil karya yang sederhana dan 

jauh dari kata sempurna ini, penulis merasa bahagia dan bersukur. Shalawat serta 

salam selalu kami curahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW, kepada 

keluarganya, para sahabatnya, dan juga seluruh umatnya hingga sampai pada kita 

semua umat akhir zaman. 

Dalam sripsi ini membahas tentang sebuah pengobatan yang dianjurkan, 

dilestarikan,dipraktikkan oleh Nabi yang bersumberkan dari hadis-hadis beliau 

yakni hijamah yang merupakan bagian dari thibbun nabawi dengan tema Bekam  

Era Milenial di Rumah Bekam Avicenna Patukan, Ambarketawang, 

Gamping, Sleman, Yogyakarta (Studi Living Hadis). Peneliti bagaikan setitik 

tinta yang tak hidup tanpa ayunan tinta-tinta guru dan semua yang berkontribusi di 

dalamnya. Karena dengan tinta-tinta mereka, setitik tinta penulis menjadi 

bermakna. Mereka semua adalah panutan serta motivasi yang patut peneliti 
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ucapakan terima kasih banyak. Terutama penulis haturkan terimakasih kepada 

beliau: 

1. Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi PhD selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan belajar dan menimba ilmu 
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sebagai pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktu, kesabaran, 

serta rangkulan hangatnya dalam mendidik, memberikan bimbingan dan 

wawasan keilmuannya di bidang kajian Living Hadis bahkan ilmu-ilmu 

lain yang sangat berguna dalam menyelesaikan skripsi ini dan Bapak Dr. 

Saiffudin Zuhri, M.A selaku sekretaris Studi Ilmu Hadis Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Drs. Indal Abror, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Akademik 

(DPA), yang selalu memberikan perhatian dan arahan serta bimbinngan 

akademik dari awal semester perkuliahan hingga akhir semester, sampai 
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ilmunya sehingga sampailah pada penyusunan skripsi ini hingga lancar. 



xii 
 

6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang penuh semangat dan sabar dalam 

menyampaikan dan memberikan keluasan ilmunya. 

7. Seluruh pihak yang terlibat dalam proses penelitian dari awal hingga akhir, 

kepada Bapak Dokter Irman Sukirman beserta istri, saya haturkan terima 

kasih banyak karena sudah mengizinkan penulis melakukan penelitian di 

tempat Klinik Praktek. Demikan juga penulis mengucapkan terimakasih 

banyak kepada bapak Sutarko yang telah memberikan waktu luangnya 

demi kelancaran penelitian. Dan semua elemen yang sudah membantu 

dalam hal mendapatkan informasi data penelitian. 

8. Seluruh pimpinan dan staf administrasi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga yang telah membantu dan 

memberikan pelayanan yang baik dan ramah selama penulis mengikuti 

perkuliahan hingga selesainya skripsi ini. 

9. Segenap keluarga besar Pesantren Pelajar-Mahasiswa Aswaja Nusantara 

Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Beliau Bapak Kyai 

Muhammad Mustafied beserta Ibu Nyai Mustaghfiroh Rahayu, seluruh 

keluarga Ndalem, ustdz/ustadzh, dan pengurus serta teman-teman seatap 

dan serumah tercinta. 

10. Guru-guru ngaji di kampung halaman saya, beliau lek Ripin, lek Ripah, 

lek Edi, dan semuanya yang telah mengajarkanku Alif, Bā,’ Tā’, 

mengeluarkan semua tenaga untuk mendidik dan memotivasi penulis. 



xiii 
 

11. Kedua orang tua, Pak e dan Mak e yang telah melahirkanku, mendidik, 

menjaga, selalu mendo’akan dan memberikan semangat selalu kepada 

penulis tanpa henti-hentinya. Juga saudara-saudaraku: Mas Firman Fatoni 

dan Adek saya Nina Naina, yang selalu memotivasi dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

12. Sahabat karib wanita saya, Sasadara terima kasih telah menemani dari 

bawah hingga puncak kejayaan serta motivasi yang telah diberikan. 

13. Seluruh teman seperjuangan progam studi Ilmu Hadis khusunya angakatan 

2015, Irsyad 1, Irsyad ll, Listyani, Agil, Shohibul Maqom, Ulya W, dan 

semua yang telah memberi motivasi kepada penulis sehingga selesai 

penulisan skripsi ini. 

14. Seluruh sahabat KKN 96 Izza, Reza, Ihza, Hernanto, Yusri, Watik, Dzatil, 

Esti, Azmi, dan warga di Dusun Gedang Klutuk, Kanigoro, Saptosari, 

Gunung Kidul yang selalu memberikan semangat juang dan motivasi 

terhadap penulis. 

15. Bapak TNI Mahfudz beserta keluarga yang telah memberikan bantuan 

materi maupun non materi, memotivasi, mendoakan  

16. Sahabat Betta/Cupang terima kasih sudah mengisi suasana hati dan pikiran 

penulis di kala penat, lelah, sukses dan jaya selalu kedepannya. 

17. Sahabat Kontrakan Punya Titik, A Alfian, D Deny, A Andrik, S Slamet, Y 

Yuni, dan E Eki yang setia mandi bersama. Good Luck for U all. 



xiv 
 

18. Sahabat Mizanuna, mbak Dewi, mas Irfan, mas Taqin, dan juga spesial 

untuk Ahfas, Shihab, Ayu, dan semua angkatan Mizanuna 15 yang tetap 

selalu kompak, memotivasi, mensupport penulis. 

Dari penulis sampaikan terimakasih, thank’s U very much for U’r attention 

semoga semua yang terlibat dalam penyelesaian skripsi ini diberi balasan yang 

setimpal oleh Allah SWT. 

  

Yogyakarta, 20 Juni 2019 

 

 

Alwi Ansori 
NIM. 15550036 

 



xv 
 

ABSTRAK 

Penelitian skripsi ini penulis mencoba discuss mengenai fenomena praktik 

bekam era milenial, di rumah bekam Avicenna yang terletak di daerah Patukan, 

Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Metode pengobatan thibbun 

nabawi yakni bekam yang dipraktikkan secara langsung oleh dokter Irman 

Sukirman dan juga asistennya beliau bapak Sutarko yang berguna untuk 

mengobati berbagai macam penyakit. Knowledge yang beliau lahirkan dari 

berbagai pengalaman praktik bersama yang di dalamnya menunjukkan makna 

social reception masyarakat tertentu terkait penggunaan dan pemaknaan hadis. 

Fokus tema dari penelitian skripsi ini yakni terkait dengan bagaimana 

praktik dan pemaknaan bekam yang dilakukan oleh terapis bekam dan pasien di 

rumah bekam Avicenna. Untuk penelitian ini maka penulis memilih metode 

deskriptif kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang penulis lakukan 

yaitu dengan melalui observasi partisipan maupun non-partisipan, dokumentasi, 

praktik, dan interview. Untuk memudahkan penulis dalam memaparkan isi 

pembahasan, mengetahui alasan pasien yang berobat dengan bekam, mengetahui 

reaksi atau perilaku generasi milenial sang pengguna gadget terhadap praktik 

bekam yaitu dengan analisis keseluruhan data, peragaan data, dan verifikasi data. 

Adapun konklusi atau hasil yang didapat dari penelitian dalam penulisan 

ini yakni praktik pengobatan bekam di rumah bekam Avicenna melayani terapi 

bekam, diagnosa, dan berbagai macam pengobatan herbal. Untuk terapi primer 

yang sering dilakukan terapis bekam Avicenna yaitu bekam dan herbal. Hal itu 

ditangani secara langsung oleh dokter Irman Sukirman dan salah satu asistennya 

bapak Sutarko, dan status beliau saat ini konsultan bekam dan herbal. Dari praktik 

ini ternyata dilandasi oleh hadis Nabi Muhammad Saw, dan berkeyakinan bahwa 

yang memberikan penyakit dan obatnya hanyalah Allah SWT. Bekam ini mampu 

menurunkan kadar gula darah seseorang apalagi pasien diabetes. Salah satu 

ekpresi pasien era ini mereka menikmati, dan mengekspresikannya di dunia maya 

seperti buru-buru membuat status di beranda. 

Jika dikaitkan antara makna penggunaan hadis bekam dengan 

menggunakan teori sosiologi pengetahuannya Karl Mannheim mengenai tiga 

macam makna perilaku yakni: pertama, makna objektif-nya adalah pengobatan 

bekam, herbal merupakan praktik pengobatan yang berdasarkan sesuai dengan 

hadis-hadis Nabi Muhammad Saw, yang memiliki manfaat untuk menyembuhkan 

berbagai macam penyakit. Kedua, makna ekspresif yang menunjukkan 

kesembuhan, baik itu ketenangan jiwa dan raga dari penyakit yang dirasakan 

hingga selesai pengobatan. Ketiga, makna dokumenter yang berarti suatu praktik 

tersebut merupakan suatu kebudayaan yang menyeluruh, terapis dan pasien tidak 

sepenuhnya mengetahui hal itu. Adapun latar-belakang beliau dokter Irman 

Sukirman dalam dunia pengobatan nabi yaitu dari akademisi kedokteran UGM, 

pelatihan di berbagai daerah, dan berguru pada Tuan Haji Ismail di Malaysia. 

Kata Kunci : Milenial, Bekam Avicena, Living Hadis 



xvi 

 

DAFTAR ISI 

 

 

   

HALAMAN JUDUL ........................................................................ I 

SURAT PERNYATAAN ................................................................. Ii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR .................. Iii 

PENGESAHAN ................................................................................ Iv 

MOTTO ............................................................................................ V 

PERSEMBAHAN ............................................................................. Vi 

TRANSLITERASI ........................................................................... Vii 

KATA PENGANTAR ...................................................................... X 

ABSTRAK ........................................................................................ Xv 

DAFTAR ISI ..................................................................................... Xvi 

  

BAB I. PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang ..................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................ 6 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .......................................................... 6 
D. Tinjauan Pustaka .................................................................................. 7 
E. Kerangka Teori ..................................................................................... 12 
F. Metodologi Penelitian .......................................................................... 13 
G. Sistematika Pembahasan ...................................................................... 15 

  

BAB II. GAMBARAN UMUM TENTANG MAKNA ERA 

MILENIAL DAN THIB AL-NABAWI 

 

A. Pengertian Era Milenial......................................................................... 18 
B. Gambaran  Umum Thibbun Nabawi..................................................... 31 

  

BAB III. PRAKTIK THIBBUN NABAWI (BEKAM) DI RUMAH 

BEKAM AVICENNA 

 

A. Latar Belakang Berdirinya Rumah Bekam Avicenna .......................... 53 

B. Landasan Berdiri dan Dasar Pengobatan di Rumah Bekam Avicenna ... 55 

C. Metode Pengobatan Bekam di Rumah Bekam Avicenna ....................... 56 
1. Jenis Pengobatan di Rumah Bekam Avicenna ................................ 57 
2. Resepsi Pasien Bekam .................................................................... 79 

  

BAB IV. MAKNA DAN JUGA HADIS PENGOBATAN 

DENGAN MENGGUNAKAN THIBBUN NABAWI BEKAM DI 

RUMAH BEKAM AVICENNA 

 

A. Hakikat Bekam ........................................................................................ 110 

B. Fungsi dan Ragam Bentuk Bekam di Rumah Bekam Avicenna ............ 113 
C. Makna Penggunaan Hadis dalam Praktik Thibbun Nabawi     Bekam 

dengan Menggunakan Teori Kacamata Mannheim ....................................... 

 

117 

A. D. Transmisi Bekam di Masa Sebelum dan Sesudah Rasul hingga ke       

Lembaga Bekam Avicenna .......................................................................... 
 

129 



 

xvii 

 

  

BAB V. PENUTUP  
A. Kesimpulan ..................................................................................... 134 
B. Saran ................................................................................................ 137 

  

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................... 140 

LAMPIRAN .................................................................................... 144 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................ 158 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bekam merupakan sebuah pengobatan yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad saw. dan orang-orang sebelumnya. Hal tersebut merupakan praktek 

dalam penyembuhan penyakit yang berhubungan dengan fisik seseorang seperti 

sakit kepala, sakit punggung dan lain-lain. Penyakit tersebut dapat menjadi 

sembuh dengan menggunakan bekam yaitu dengan cara mengeluarkan darah kotor 

atau toksin dalam tubuh seseorang melalui permukaan kulit. Dengan demikian, 

dalam sejarah dan praktek pengobatan bekam merupakan salah satu alternatif 

dalam penyembuhan penyakit.  

Sebagai seorang muslim, keberadaan sosok Nabi Muhammad saw. 

merupakan sesuatu yang penting. Hal tersebut tidak saja menyangkut persoalan 

keagamaan tetapi persoalan lain seperti persoalan kesehatan yang dikenal dengan 

thibbun nabawi. Hal tersebut dikarenakan sosok nabi selain menjadi figur atau 

sosok penyebar agama Allah swt., yaitu juga sebagai manusia yang menyebarkan 

pengobatan guna menolong, mengayomi kehidupan masyarakat, serta mencegah 

penyakit yang terjadi pada seseorang. Seperti dalam kasus ini ragam pengobatan 

yang dikembangkan di dalam hadis sangat beragam diantaranya melalui herbal, 

bekam, dan pengobatan lainnya
1
. Sebagaimana ragam di atas maka bekam 

                                                 

1
Majelis Tertinggi Urusan Keislaman Mesir, Sunnah-Sunnah Pilihan; Seluk Beluk 

Penyakit, Ketabiban, dan Pakaian terj. Mahyuddin Syaf (Bandung: CV Angkasa, 2007), hlm. 75-
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merupakan sesuatu yang penting dalam dunia kedokteran kenabian. Hal ini 

sebagaimana hadis 

ثَ نَا شُعْبَةُ عَنْ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ عُمَيٍْْ عَنْ حُصَيِْْ بْنِ    دُ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ حَدَّ
أنََّهُ قاَلَ إِنَّ مِنْ خَيِْْ مَا تَدَاوَى عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  أَبِ الْْرُِّ عَنْ سََرَُةَ 

 بِهِ النَّاسُ الَْْجْمَ 
 

 “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdul Malik bin 'Umair dari 

Hushain bin Abil Hurr dari Samurah dari Nabi saw. bahwa beliau 

bersabda: "Sesungguhnya sebaik-baik pengobatan bagi manusia adalah 

berbekam."  (HR. Ahmad)
2
 

 

Metode pengobatan yang dipraktikkan Nabi saw. antara lain yaitu dengan 

berbekam mampu mengeluarkan penyakit dalam tubuh seseorang. Hal tersebut 

terus berkembang menyesuaikan zamannya seperti pengobatan bekam di Rumah 

Bekam Avicenna.  Pada zaman Nabi alat yang digunakan masih bersifat 

tradisional yaitu dengan tanduk dan menggunakan sayatan pisau. Tujuan dari 

bekam tersebut adalah untuk mengeluarkan darah kotor dari kulit. Cara 

menyebarkan pengobatan beliau yaitu dengan menginformasikan kepada sahabat 

dan umatnya. Dan cara di atas tentu akan berbeda dengan era yang berkembang 

saat ini yaitu dengan sebutan era milenial. Era ini merupakan suatu era dimana 

media teknologi dan informasi berkembang sangat pesat.  

                                                                                                                                      

76.  

2
Hadis Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Musnad Penduduk Bashrah, Bab Dan dari 

Hadits Samurah bin Jundub dari Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam, No. 19312 (software al-

Lidwa) 
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Era milenial ini merupakan eranya digital dan perkembangan teknologi 

yang sangat canggih. Pada era ini, bagi peserta didik sangat bergantung dengan 

yang namanya sosial media. Dalam hal ini mereka belum mempunyai filter yang 

bagus dalam memilah memilih informasi. Karena hidup di era ini mereka 

dihadapkan dengan derasnya informasi dari berbagai hal. Maka hal itu peran guru 

sangat diperlukan dalam membimbing muridnya dalam bermedia terutama 

mengajarkan beretika dalam bersosial media.
3
 Alat untuk berbekam di era 

milenial ini bukan lagi dengan menggunakan tanduk, melainkan dengan vakum 

udara dengan cara ditarik, cara menyakiti kulit bukan lagi dengan pisau akan 

tetapi dengan pena jarum dan hal itu akan tentu akan sangat memberikan 

pandangan yang tidak terlihat menakutkan bagi orang yang ingin berbekam. 

Kemudian untuk media informasi di era milenial ini sangatlah berbeda 

dengan tempo dahulu. Jika dahulu dengan informasi face to face dalam majelis, 

forum, dan lokasi umum, akan tetapi di era ini dengan media sosial informasi dan 

teknologi yang sangat canggih. Praktik bekam ini hanya disebarkan, didakwahkan 

dengan kilatan menit bahkan detik. Seorang pembekam yang membekam pasien 

bisa mengambil foto atau bahkan mengambil vidio dalam praktik pembekaman 

kemudian mengunggah atau menguploadnya kedalam sosial media seperti: 

facebook, instagram, twitter, dan media sosial lainnya. Dengan demikian, melalui 

sosmed tersebut informasi atas pengobatan Nabi Muhammad saw. dapat berjalan 

lebih efektif.  

                                                 
3
Miftah Mucharomah. ”Guru di Era Milenial dalam Bingkai Rahmatan Lil Alamin”, 

Edukasia Islamika, Vol. II, No. II, Desember 2017, hlm. 201-202. 
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Secara umum thibbun nabawi ini memiliki beragam metode seperti 

mengkonsumsi herbal, berbekam, dan rukyah syar‟iyyah. Fokus kajian ini adalah 

persoalan pengobatan bekam. Seiring berjalannya waktu, bekam ini memiliki 

tujuan yang sama yaitu mengeluarkan darah kotor atau darah penyakit dari tubuh 

pasien melalui jalan kulit. Cara menyakiti kulit pun dengan menggunakan jarum 

pena, bukan lagi menggunakan sayatan pisau. Meskipun kemungkinan besar 

masih ada yang mempraktikkan bekam dengan menggunakan sayatan pisau. 

Dalam menggunakan sayatan pisau modern ini seperti pisau bedah dengan 

menyayat tubuh sepanjang 0,5 cm dan tusukkan jarum, sayatan pisau kedalaman 

maupun tusukkan jarum tidak boleh lebih dari 0,4 mm.
4
 

Praktik kesehatan ala Nabi saw. yang dilakukan dan berkembang di Klinik 

Bekam Avicenna Pathukan, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta 

dilakukan dnegan prinsip holistik. Hal tersebut dilakukan oleh praktisi kesehatan 

yang dilakukan oleh akademisi lulusan kampus yaitu seorang dokter yang 

bernama Irman Sukirman. Tradisi bekam yang berkembang di klinik tersebut ini 

masuk dalam ranah bekam milenial. Hal itu terlihat dalam hal setting tempat 

praktek kegiatan ini yang sudah menggunakan instrumen atau peralatan, 

perlengkapan berbau milenial seperti kasur, kipas angin, dan penutup ruangan 

bekam. Demikian juga alat bekamnya sudah menggunakan penyedot tabung 

udara, pena jarum, masker, tissue, dan plastik. Sebuah tradisi yang dianjurkan 

oleh Nabi Muhammad  saw. akan terus beriringan sesuai dengan perkembangan 

                                                 
4
Muhammad Salahuddin, Mystic Healing Panduan Praktis menjadi Penyembuh dengan 

Pendekatan Spiritual dan Bekam, (Jakarta Selatan :PT Mizan Publika, 2006), hal.87-88 
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zaman. Karena bekam ini merupakan pengobatan yang memiliki banyak manfaat 

dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit seperti: migren, kolesterol, asam 

urat, dan masih banyak lainnya. Dengan demikian, kegiatan penyembuhan dalam 

klinik ini mengikuti trend kekinian, dilakukan oleh praktisi kesehatan lulusan 

akademik di PT yaitu dokter dan mampu menyembuhkan beragam penyakit atas 

izin Allah SWT.  

Fenomena di atas akan dikaji  melalui teori yang berkembang dalam studi 

living hadis. Hal ini disebabkan oleh satu hal yang menarik fenomena dan praktik 

yang berkembang di masyarakat dan kemunculannya diilhami oleh hadis-hadis 

nabi di masa lampau yang menjadi praktik sosial-cultural di masa kini.
5
 

Keunggulan atas lembaga ini juga merupakan bagian dari hal yang penting dalam 

kajian living hadis. Dimana sebuah praktik yang didasari dengan hadis-hadis rasul 

di masa lampau dipraktikkan, diekspresikan oleh generasi saat ini yaitu generasi 

milenial. Salah satunya menggali manfaat bekam seperti, perlu mengkaji 

keefektifan bekam basah dalam menurunkan beragam penyakit seperti glukosa 

(gula darah) dan lainnya. Selain itu, penelitian ini mencari pemahaman generasi 

millenial yaitu generasi Y yang kelahiran tahun 1995 sampai 2015 yang mana 

mereka ini masuk kategori anak muda yang menggunakan smartphones dalam 

segala lini kehidupannya yang menjadi bagian dari pengobatan tradisional. 

 

 

                                                 
5
Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis; Praktik,  Resepsi,  Teks dan 

Transmisi, (Yogyakarta: Q-MEDIA bekerjasama dengan ilmu hadis press, 2018), hlm. 3-4. 
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B. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktek bekam yang dilakukan oleh pelaku thibbun nabawi di 

Rumah Bekam Avicenna? 

2. Bagaimana pemahaman, respond dan reaksi generasi millenial dalam 

pengobatan yang dilakukan oleh praktik thibbun nabawi bekam di Rumah 

Bekam Avicenna, terutama setelah melakukan praktik bekam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan peneiltian ini adalah: 

a. Mengetahui keunikan serta praktik thibbun nabawi bekam yang dilakukan di 

Rumah Bekam Avicenna. 

b. Mendapatkan pemahaman praktek pengobatan di atas dalam konteks generasi 

millenial.  

2. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini secara akademik adalah memberikan 

kontribusi atau sumbangsih kepada khasanah keilmuan Islam terutama dalam 

keilmuan Living hadis pada hal praktik pengobatan Nabi saw. Sedangkan secara 

sosial kemasyarakatan penelitian ini memiliki kegunaan antara lain menjadikan 

generasi millenial yang peduli dalam hal kesehatan melalui tradisi pengobatan 

kenabian. Hal ini menjadikan generasi millenial sebagai generasi yang tetap 

menjadikan sosok kehadiran Nabi saw. di era kekinian. 
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D. Telaah atau Tinjauan Pustaka 

Kajian atas bekam menjadi sebuah penelitian yang penting. Hal ini terlihat 

oleh banyaknya penelitian tentang bekam sebagai sebuah cara pengobatan Nabi 

saw.  Kajian  tersebut dapat ditelusuri antara lain karya yang berjudul 

“Pengobatan Ala Rasulullah Saw Sebagai Pendekatan Antropologis dalam 

Dakwah Islamiah di Desa Rensing Kecamatan Sakra Barat” yang ditulis oleh 

Muhammad Ihsan. Di dalamnya beliau memaparkan dan menjelaskan tentang 

berbagai macam pengobatan yang telah menjadi sebuah culture, budaya, tradisi 

turun temurun dari nenek moyang hingga anak cucu mereka dan pengecualian 

pewarisan pengobatan turun temurun ke anak cucu pemangku. Pengobatan ala 

Rasulullah di sini berperan sebagai pembangkitpositif dan keimanan dalam 

kehidupan masyarakat Rensing.
6
 

Karya lain adalah berjudul “Klinik Pengobatan Thibbun Nabawi Di Kota 

Pontianak” yang ditulis oleh Muhammad Fatahillah. Di dalamnya telah dijelaskan 

bahwa klinik pengobatan thibbun nabawi ini ditempatkan dan dibangun 

berdasarkan minat masyarakat yang dibuktikan dengan ramainya peserta seminar 

pengobatan nabi yang berlandaskan hadis shahih.
7
 

Mohammad Farah Ubaidillah juga melakukan penelitian persoalan bekam 

dalam perspektif ma‟anil hadis. Penelitian tersebut berjudul “Hadis-hadis Tentang 

bekam Sebagai Pengobatan Yang Mujarab (Studi Ma‟anil Al-Hadis)”. Dalam 

                                                 
6
Muhammad Ihsan. “Pengobatan Ala Rasulullah Saw Sebagai Pendekatan Antropologis 

Dalam Dakwah Islamiah Di Desa Rensing Kecamatan Sakra Barat”, Palapa : Jurnal Studi 

Keislaman dan Ilmu Pendidikan, II, November 2016, hlm.152. 

7
Muhammad Fatahilah. “Klinik Pengobatan Thibbun Nabawi Di Kota Pontianak”, Jurnal 

Online Mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura, II, September 2016, hlm. 108. 
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karya tersebut dicantumkan hadis-hadis tentang bekam yang dilakukan oleh Nabi 

dan dijelaskan pengertian juga manfaat dari pengobatan tersebut.
8
 Demikian juga 

ditemukan karya tentang bekam dengan judul “Fenomena Pengobatan Dengan 

Cara Bekam Di Rumah Sehat Alami ISMEC Karangbendo banguntapan Bantul 

(Studi Pemahaman Terhadap Hadis Tentang Bekam)” merupakan karya Indra 

Sukma Yazid.  Dalam karya tesebut dijelaskan bagaimana pemahaman hadis dan 

pemaparan dampak fenomena pengobatan bekam terhadap masyarakat. 
9
  

Dalam konteks lain juga ditemukan penelitian tentang bekaam yaitu 

”Efektifitas Terapi Bekam/Hijamah Dalam Menurunkan Nyeri Kepala 

(Cephalgia) (Effectiveness of Bekam/Hijamah Therapy In Reduce Cephalgia) 

“karya dari Nurhikmah. Di dalamnya dijelaskan dan dipaparkan mengenai 

pengukuran variabel skala nyeri dengan alat ukur skala nyeri dan efek bekam 

tehadap nyeri tersebut.
10

 

Demikian juga kajian lain yang berjudul “Sistem Pakar Untuk 

Mendiagnosa penyakit Dalam Pada Manusia Dengan Terapi ath Thibbun Nabawi 

Berbasis Web” karya Beti Kurniasih. Di dalamnya dijelaskan dan dipaparkan 

berbagai macam komponen sistem pakar serta manfaat mengenai pemakaian 

                                                 
8
Mohammad Farah Ubaidillah, ”Hadis-hadis Tentang Bekam Sebagai Pengobatan yang 

Mujarab (Studi Ma‟ani Al-Hadis)” Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama Dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta, 2011). 

9
Yazid Indra Sukma, “Fenomena Pengobatan Dengan Cara Bekam Di Rumah Sehat 

Alami ISMEC Karangbendo Banguntapan Bantul” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, (Yogyakarta, 2006). 

10
Nurhikmah. “Efektifitas Terapi Bekam/Hijamah Dalam Menurunkan Nyeri Kepala 

(Cephalgia)”, Caring Nursing Journal, I, April 2017, hlm. 29. 
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sistem pakar. Kemudian penulis juga memaparkan berbagai macam jenis penyakit 

dalam pada manusia beserta cara mengatasinya.
11

 

 “Pengobatan Alternatif Supranatural Menurut Hukum Islam (Studi Di 

Klinik Yang Penting Sembuh Serang) “merupkan karya dari Syamsuddin dalam 

persepktif hukum Islam. Di dalamnya membahas mengenai pengobatan alternatif, 

supranatural yang sering dikaitkan dengan paranormal dan okultisme. Berobat 

dengan cara supranatural biasanya berkaitan dengan hal ghoib dan biasanya 

mudah menyeret masyarakat awam kepada hal yang berbau mistik. 
12

 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam bukunya “Sistem Kedokteran Nabi 

(Kesehatan dan Pengobatan Menurut Petunnjuk Nabi Muhammad saw.)” 

diterjemahkan oleh  Agil Husin Al Munawar dan Abd Rahman Umar yang di 

dalamnya dipaparkan dan dijelaskan mengenai pengobatan-pengobatan dokter 

juga dalam pengobatan nabi. Kesimpulan yang diperoleh adalah pengobatan Nabi 

jika dibandingkan dengan ilmu para ahli kedokteran sangat jauh selisihnya.
13

 

Buku senada juga mengkaji persoalan ini adalah “Bekam Sunnah Nabi & 

Mukjizat Medis” karya Yasin Syihab Al-Badri yang diterjemahkan oleh  Abu 

Umar Basyir yang di dalamnya memaparkan metode pengobatan dengan bekam, 

                                                 
11

Beti Kurniasih. “Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa penyakit Dalam Pada Manusia 

Dengan Terapi ath Thibbun Nabawi Berbasis Web”, Telematika, I, Februari 2009, hlm. 3. 

12
Syamsuddin. “Pengobatan Alternatif Supranatural Menurut Hukum Islam”, Al-Qalam, 

II, Desember 2016, hlm. 111. 

13
Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah, Ath Thibbun Nabawiy terj. Agil Husin Al Munawar dan 

Rahman Umar (Semarang: Cv Thoha Putra, 1994), hlm. 192. 
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keutamaan, hari-hari pelaksanaan dan sebagainya adalah bersifat tetap tidak 

berubah.
14

  

Sedangkan buku yang berjudul “Keajaiban Thibbun Nabawi (Bukti Ilmiah 

dan Rahasia Kesembuhan dalam Pengobatan Nabi) karya Aiman bin „Abdul 

Fattah yang ditrjemahkan oleh Hawin Murtadlo. Penulis dalam buku tersebut 

memberikan pengantar seluk-beluk pengobatan Nabi dan membahas berbagai 

macam metode pengobatan Nabawi juga aneka ragam khasiat atau mukjizat dari 

pengobatan Nabawi tersebut. Dan banyak ungkapan para masyayikh mengatakan 

bahwa dalam buku tersebut penulis melakukan upaya-upaya yang patut dipuji dan 

dikuatkan dengan berbagai hasil riset ilmiah yang telah dibuktikan dalam kasus-

kasus yang ditangani oleh penulis di mana hasilnya sangat mencengangkan.
15

 

Kajian lin berbentuk buku adalah “Halal-Haram Ruqyah” karyanya beliau 

Musdar Bustamam Tambusai yang diedit oleh Fedrian Hasmand. Dalam buku 

tersebut telah dipaparkan dan dijelaskan panjang lebar mengenai Ruqyah 

Syar‟iyyah, ayat-ayat Ruqyah Syar‟iyyah, thibbun nabawi dan seluk-beluknya dan 

sebagainya. Seperti : hubungan antara thibbun nabawi dan kedokteran modern, 

efektifitas thibbun nabawi, kedokteran barat dan sebagainya.
16

 

Melengkapi kajian di atas, maka kajian atas buku “Sunnah-sunnah Pilihan, 

seluk beluk penyakit, ketabiban, dan pakaian” yang disusun atau ditulis oleh 

                                                 
14

Syihab Al-Badri Yasin, Al-Hijamah Sunnatun Nabawiyyah wa Mu’jizatun Thibbiyyah 

terj. Harwin Murtadlo (Solo: Al-Qowam, 2005), hlm. 2. 

15
Aiman bin „Abdul Fattah, Asy-Syifa’ min Wahyi Khotami ‘l-Anbiya’  terj. Harwin 

Murtadlo (Solo: Al-Qowam, 2004), hlm.29 

16
Musdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah Fedrian Hasmand (ed.),(Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2013), hlm. 2-3.  
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Majelis Tertinggi Urusan Keislaman mesir, melihat daftar isi dan sampul belakang 

buku, menjelaskan berbagai macam penyembuhan penyakit yang dipraktikkan 

oleh Rasulullah Saw yang notabene sesuai dengan Islam, Al-Qur‟an, dan Hadis. 

Dalam bukunya merangkum berbagai Sunnah-sunnah pilihan tentang seluk beluk 

penyakit, ketabiban, dan pakaian.
17

 

Dalam bukunya Christiaan Barnard yang berjudul “Kiat Jantung Sehat” 

beliau mencoba menjelaskan soal makanan yang tampaknya bersinggungan 

dengan pesan Nabi yaitu “ Berhentilah makan sebelum kenyang “. Serta Barnard 

memberikan saran 50 Ways to a Healthy Heart, tetapi hanya 49 cara yaitu kecuali 

tentang manfaat alkohol dan anggur merah.
18

 

Tulisan Handrawan Nasedul
19

 yang berjudul “Cara Sehat Mencegah 

Serangan Jantung, Stroke, & Gagal Ginjal” dalam bukunya memaparkan bahwa 

semua penyakit bisa kita cegah dengan mengetahui caranya. Mengajak pembaca 

untuk belajar mencegah penyakit sebelum sakit itu tiba, supaya kita masih bisa 

mengulur hidup jadi lebih panjang, tanpa harus memikul beban, selain tak perlu 

menjadi korban mati prematur. Karena sejatinya kesehatan bukanlah ongkos, 

melainkan investasi. Menambah wawasan sehat, dan bergaya hidup sehat 

merupakan investasi sehat. 

                                                 
17

Buku yang disusun oleh Majelis Tertinggi Urusan Keislaman Mesir, Sunnah-Sunnah 

Pilihan; Seluk Beluk penyakit, Ketabiban, dan Pakaian (Bandung: Cv Angkasa 2007), hlm. Vii-x 

18
Christiaan Barnard, Kiat Jantung Sehat , terj. Sofia Mansoor (Bandung: Kaifa, 2002), 

hlm. 5-6. 

19
Handrawan Nasedul, Cara Sehat Mencegah Serangan Jantung Stroke & Gagal Ginjal 

:Langkah-Langkah Preventif Agar Terhindar Dari Penyakit Mematikan, (Jakarta: Kompas, 2014), 

hlm. Vii-ix 
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Dari karya dan penelitian di atas, kajian atas bekam millenial belum 

ditemukan dan dapat dikaji lebih lanjut. Hal ini karena sosok millenial menjadi 

sesuatu yang penting di mana generasi ini menjadi bagian dari arus modernisasi 

namun masih menjaga warisan oengobatan tradsional dari Nabi saw. yaitu bekam. 

Dengan demikian, kajian ini menjadi sesuatu yang menarik dan memiliki 

kontribusi yang jelas dalam kehidupan ummat manusia terutama kaum millenial.  

F. Kerangka Teori 

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang sadar oleh Tuhan Yang Maha 

Esa. Dengan kesadaran tersebut, manusia memiliki kemampuan untuk berpikir, 

berperilaku, dan merasa. Dengan perasaan manusia mampu mencapai kesenangan. 

Dan perilaku akan menjadi terarah jika diarahkan oleh akal pikiran yang didasari 

oleh ilmu pengetahuan dalam pikiran manusia. Karena manusia merupakan 

makhluk individu sekaligus makhluk sosial yang mampu membentuk masyarakat.  

Dalam hal ini Karl Mannheim akan membahas cabang sosiologinya yang 

dinamakan sosiologi pengetahuan. Sosiologi adalah suatu ilmu pengetahuan atau 

ilmu sosial yang objeknya adalah masyarakat. Ilmu pengetahuan sendiri 

merupakan pengetahuan yang tersusun secara sistematis menggunakan kekuatan 

pemikiran, yang mana pengetahuan tersebut selalu dapat diperiksa dan ditelaah 

dengan kritis
20

. Karl Mannheim mendefinisikan sosiologi pengetahuan sebagai 

ilmu yang khusus menelaah hubungan masyarakat dengan  pengetahuan melalui 

teorinya yang sangat terkenal adalah mengenai krisis. Beliau merupakan seorang 

                                                 
20

Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hlm.5-7. 
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guru besar yang telah banyak menyumbangkan buah pikirannya bagi 

perkembangan sosiologi.  

Dalam penelitian studi living hadis ini yaitu praktek bekam di era 

millenial, penulis menggunakan sebuah teori yang telah ditawarkan oleh 

Mannheim mengenai makna sebuah tindakan yang mana dibagi menjadi tiga 

macam makna, yaitu makna objektif, ekspresif, dan dokumenter. Dari ketiganya 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Menurut beliau makna objektif adalah makna 

dasar yang ditemukan oleh konteks sosial saat tindakan tersebut berlangsung. 

Sedangkan makna ekspresif adalah sebuah makna yang ditunjukkan oleh aktor 

(pelaku tindakan). Dan makna dokumenter adalah makna yang tersembunyi atau 

tersirat, sehingga aktor yang berkaitan tersebut tidak sepenuhnya menyadari atau 

mengetahui ekpresi jiwa, rasa, sifat setelah melakukan tradisi bekam, namun hal 

tersebut menunjukkan tradisi kebudayaan secara menyeluruh. Makna dokumenter 

lebih kepada perasaan pelaku tradisi bekam yang menurut akal tidak mungkin, 

namun berkat melakukan tradisi bekam, Allah SWT memberikan keberkahan, 

kesehatan, kesembuhan. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis kualitatif. Hal ini dikarenakan data-data yang 

diambil dan dianalisa semuanya merupakan data deskriptif. Sehingga data yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah orang-orang millenial yang melakukan 

bekam di Rumah Bekam Avicenna. 
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2. Sumber Data 

Sumber data untuk sebuah penelitian ini yaitu objek material yang di 

dalamnya peneliti mempraktikkan thibbun nabawi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah informan yaitu dokter Irman Sukirman sebagai pelaku utama bekam dan 

pasien yang berbekam di Rumah Bekam Avicenna dokter Irman. Sumber data 

formalnya yaitu pemahaman serta pemaknaan dengan landasan hadis Nabi sebagai 

pengobatan serta mengungkap keefektivitasan dari metode bekam basah. 

3. Lokasi dan waktu Penelitian 

Lokasi terkait penelitian ini terletak di Jl. Raya Patukan PUSAT 

AGENCY HPAI. Barat Masjid Al-Ikhlas Patukan, RT 02, RW 020, 

Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Mengenai waktu penelitian, 

peneliti observasi di kediaman Dokter Irman Sukirman pada bulan Desember 

sampai Maret. Teknik pelaksanaannya, peneliti mencoba mengikuti praktik-

praktik pengobatan thibbun nabawi, mencari pasien untuk dibekam di Rumah 

Bekam Avicenna dan berkonfirmasi untuk berdialog kepada beliau di waktu 

senggang serta berdialog terhadap pasien yang berobat ke klinik beliau. 

4. Teknik Pengolahan Data 

a. Interview (wawancara) 

Merupakan sebuah dialog sebagai teknik pokok dalam penelitian kualitatif. 

Interview atau wawancara dilakukan peneliti terhadap ahli bekam dengan 

mendapat informasi yang dicari. Dalam wawancara ini peneliti harus membuat 

rumusan-rumusan pertanyaan atau bisa juga bertanya langsung sesuai kebutuhan 

baik kepada ahli bekam maupun pasien bekam. 
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b. Observasi 

Sebuah metode dimana digunakan untuk mendapatkan data hasil dari 

sebuah pengamatan. Pengamatan disini bisa berupa kondisi,  keadaan, proses atau 

tingkah laku seseorang. Peneliti menggunakan teknik observasi partisipan yaitu 

peneliti melakukan pengamatan dan terlibat langsung dalam praktek bekam basah. 

c. Dokumentasi  

Merupakan sumber data berupa catatan atau dokumentasi, dan ini sebagai 

pelengkap dari metode wawancara dan observasi. Bahkan bisa dikatakan sebagai 

penyempurna sumber data yang meliputi rekaman kegiatan, catatan sejarah, dan 

tulisan-tulisan dalam buku yang dijadikan rujukan dan memperkaya data temuan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Kajian penelitian ini terbagi dalam beberapa bab yang berisikan tentang 

keseluruhan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Bekam Avicenna  atas 

generasi millenial. Hasil penelitian tersebut tersaji dalam beberapa bab sebagai 

berikut:  

Bab pertama, merupakan  kajian atas pendahuluan. Di dalam bab ini 

dikaji tentang latar belakang dan rumusan masalah penelitian tentang bekam 

millenial yang dilakukan di Rumah Bekam Avicenna. Pda bab ini juga dikaji 

tentang tujuan penelitian beserta kegunaannya merupakan bagian dari bab 

pendahuluan untuk mendapatan manfaat yang lebih baik. Bagian lain dari bab 

ini adalah telaah pustaka yang sangat berperan dalam menjadikan penelitian ini 

bermakna. Selain itu dikaji tentang metodologi dan kerangka teori untuk 
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menjadikan penelitian ini tearah dengan baik. Pada bab ini dikahiri dengan 

sistematika pembahasan yang didalamnya berisikan uraian bab-bab yang dikaji 

dalam penelitian ini. 

Bab kedua, penjelasan tentang kerangka teori yang dijadikan bahan 

kajian dalam penelitian ini. Setidkanya kajian atas hal ini adalah persoalan 

deskrispsi atas era milenial, dan pengobatan thibbun nabawi. Menjelaskan ragam 

pengobatan thibbun nabawi yang berlandaskan pada hadis-hadis nabi dan al-

Qur‟an untuk sebuah pengobatan yang berujung pada pencegahan dan 

penyembuhan atas penyakit. 

Bab ketiga, ini berisikan tentang obyek kajian penelitian, yakni Rumah 

Bekam Avicenna Pada bab ini akan memuat atau berisi tentang gambaran umum 

pengobatan thibbun nabawi di Rumah Bekam Avicenna, resepsi pasien sebelum 

dan sesudah berbekam dengan metode bekam basah di Klinik Dokter Irman 

Pathukan dan keunikan-keunikan di dalamnya.  

Bab keempat, adalah bagian analisis atau inti dari peneltian. Dalam 

bagian ini dijelaskan tentang makna pengobatan Nabi saw, yang berlandaskan 

hadis-hadis Nabi serta menerapkannya thibbun nabawi secara sosiologis dengan 

teori yang digunakan sebagai kacamata dalam penelitian. Khususnya pada 

generasi millenial yang merupakan generasi kekinian yang di dalamnya 

memiliki peran penting terutama dalam menghidupkan ataupun mendakwahkan 

pengobatan bekam. 

Bab kelima, berisikan penutup. Di dalam bab ini adalah menguraikan 

tentang kesimpulan atas problem akademik yang menjadi kajian dalam peneltian 
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ini. Sehingga dalam bagian ini yaitu kesimpulan dituangkan berdasarkan 

jawaban rumusan masalah dan sekaligus memaparkan  saran-saran yang menjadi 

bagian dari penelitian yang dapat dikembangkan oleh peneliti yang lain. Bab ini 

dikahiri dengan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Era milenial merupakan era dimana generasi di dalamnya hidup dalam 

perkembangan teknologi informasi, dan internet. Dalam uraian pembagian 

generasi internet di Amerika terbagi menjadi empat kelompok generasi, yaitu: 

Baby boom lahir antara tahun 1946-1964, Baby bust atau generasi X lahir antara 

tahun 1965- 1976, The echo of the baby boom atau generasi Y lahir antara tahun 

1977-1997, Generation net atau generasi milenial atau Z lahir antara tahun 1998-

sekarang. 

Terkait tahun kelahiran setiap generasi berbeda-beda jika dilihat dari 

beberapa sumber. Hal di atas hanya mengambil satu sumber. Di era milenial ini 

teknologi dan informasi sangat berkembang pesat dan canggih. Tidak heran jika 

banyak massa memanfaatkan dunia teknologi yang super canggih ini dengan 

mengembangkan ide produktifitasnya kepada khalayak melalui media sosial. 

Begitu juga bagi generasi Muslim sangat bagus untuk mendakwahkan, 

mensiarkan agama Islam, isi  al-Qur’an dan sunnah melalui media sosial. Salah 

satu sunnah Nabi Muhammad shollallahu ‘alaihi wassallam adalah thibbun 

nabawi yaitu pengobatan bekam, sangat bagus untuk diunggah di media sosial 

oleh generasi milenial. Dengan demikian khalayak mudah untuk mengakses berita 

mengenai hal itu. 

Penelitian tentang bekam milenial di Klinik Bekam Avicenna ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi generasi milenial melalui media 
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sosial. Sehingga milenial mampu mengetahui apa itu bekam, bisa membedakan 

bekam pada masa nabi dan masa kini. Baik itu alatnya maupun cara praktik dalam 

membekam. 

Pelestarian thibbun nabawi salah satunya yaitu dengan berbekam, hal itu 

merupakan sebuah tradisi yang dilivingkan (dihidupkan, dilestarikan) hadisnya 

oleh dokter Irman Sukirman pada penelitian ini, apabila dimaknai dengan 

menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim terdapat tiga makna 

penting yakni, makna objektif, ekspresif, dan dokumenter. Dari ketiga unsur 

kategori makna ini, ketiganya memiliki keterkaitan satu sama lain. Menurut beliau 

makna objektif adalah makna dasar yang ditemukan oleh konteks sosial saat 

tindakan tersebut berlangsung. 

Dalam hal ini makna dasarnya menurut pandangan khalayak yaitu 

memandang bahwa thibbun nabawi  merupakan pengobatan yang dianjurkan oleh 

Nabiyullah Muhammad Saw, salah satunya adalah berbekam mampu 

menyembuhkan berbagai ragam penyakit yang diderita oleh Si sakit dengan 

bekam yang ditentukan oleh pembekam. Makna objektif lain yang didapat setelah 

melakukan tradisi bekam adalah dapat dilihat melalui ekspresi wajah. Makna 

obyektif  yang didapat dari keberadaan praktik bekam di klinik Avicenna yakni, 

terdapat sebuah praktik dimana praktik tersebut merupakan praktik keagamaan di 

masa lampau yang tetap eksis di masa sekarang. Adapun praktik tersebut didasari 

oleh teks-teks hadis nabi saw, yang dilakukan secara turun-temurun. Kemudian 

makna ekspresif menurut Karl Mannheim adalah makna yang ditunjukkan oleh 

aktor (pelaku tindakan). Makna ekspresif yang di dapat dari pasien pada umumnya 
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(para aktor) adalah dalam diri mereka mengharapkan kesembuhan serta 

ketenangan dalam jiwa setelah melakukan pengobatan bekam. Makna lain yang 

menunjukkan pada makna ekspresif yang dianggap oleh peneliti yaitu tujuan baik 

dari dokter Irman Sukirman mendakwahkan atau mengenalkan pengobatan bekam 

yang berlandaskan pada hadis-hadis Nabi Muhammad saw yang memiliki khasiat 

kesembuhan pada si sakit yang memiliki berbagai macam penyakit. Makna 

ekspresif dalam pemahaman generasi milenial ini dapat dilihat dari dua sudut, 

yakni dari pelaku ahli bekam dan para pasien. Makna ekspresif dari pelaku bekam 

yaitu mengenalkan praktik keagamaan yang berlandaskan hadis-hadis nabi secara 

turun-temurun. Sedangkan dari pemahaman pasien bekam yakni dengan 

melakukan praktik bekam tersebut ingin mendapatkan kesembuhan atas penyakit 

yang dideritanya. 

Pada penelitian praktik ini dalam diri bekam telah terbukti mampu 

menurunkan kadar gula darah seseorang, apalagi bagi penderita penyakit gula atau 

diabetes, ini sangat bagus untuk menurunkan kadar gula darahnya. Dan makna 

dokumenter adalah makna yang tersembunyi atau tersirat, sehingga aktor yang 

berkaitan tersebut tidak sepenuhnya menyadari atau mengetahui ekpresi jiwa, 

rasa, sifat setelah melakukan tradisi bekam, namun hal tersebut menunjukkan 

tradisi kebudayaan secara menyeluruh. Makna dokumenter lebih kepada perasaan 

pelaku tradisi bekam yang menurut akal tidak mungkin, namun berkat melakukan 

tradisi bekam, Allah SWT memberikan keberkahan, kesehatan, kesembuhan. 

Makna dokumenter ini memiliki keterkaitan atau gabungan makna-makna dari 

sebelumnya yaitu lebih kepada pelaku yang melakukan tradisi bekam kemudian 
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merasakan segala sesuatu, manfaat pada dirinya yang tidak pernah terfikirkan 

olehnya sebelumnya. Pandangan makna dokumenter oleh peneliti yaitu praktik 

pengobatan yang dilakukan oleh dokter Irman Sukirman telah memberikan 

kontribusi dalam menjaga sebuah tradisi budaya pengobatan nabi yang 

bersumberkan pada hadis-hadisnya. Dalam arti penting dokter Irman Sukirman 

telah membawa teks hadis kepada konteks sosial, perkembangan zaman. Dan siap 

serta ridha menerima sebuah perbedaan tekstual kepada kontekstual. Dengan 

adanya praktik keagamaan di atas mampu memberikan dampak ketenangan jiwa, 

kesembuhan, yang tanpa disadari hal itu sudah menunjukkan sebuah praktik 

secara keseluruhan. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian living hadis ini, penulis meneliti serta mempraktikkan 

langsung tentang sebuah praktik kebudayaan thibbun nabawi yaitu bekam yang 

dilakukan oleh dokter Irman Sukirman dan asistennya di Klinik Bekam Avicenna, 

Patukan dengan menerapkan pengobatan nabi sesuai zamannya. Dari paparan 

yang telah dijelaskan ini bukan berarti seseorang meninggalkan dunia pengobatan 

secara medis seperti untuk mendiagnosa jenis penyakit yang diderita dengan pergi 

ke rumah sakit. Dengan penjelasan ini terdapat saran bijak yang perlu khalayak 

perhatikan terkait tahapan dalam berobat. Tahapan pertama, berobat dengan 

mengolah spiritual atau batin, seperti dengan membaca al-Qur’an, rajin beribadah, 

dan lainnya. Kedua, berobat menggunakan obat-obatan herbal, seperti: madu, 
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zaitun, kurma, dan sebagainya. Tahapan ketiga, yaitu dengan jalan berobat secara 

medis, seperti pergi ke rumah sakit.  

Penelitian mengenai thibbun nabawi ini tidak cukup hanya sampai di sini. 

Karena untuk menjadi semakin terlihat perfect di masa yang akan datang, 

diperlukan sebuah kreatifitas bagi generasi selanjutnya untuk mengembangkan 

bekam menjadi sebuah ketertarikan sendiri. Seperti: robot bekam, mesin 

pendiagnosa penyakit, dan sebagainya. Diharapkan generasi yang hidup di 

kecanggihan teknologi dan informasi ini mampu menciptakan ragam bentuk 

bekam baru bagi khalayak. Dan untuk pelaku bekam diharapakan mampu 

mendalami dunia keislaman, dunia kedokteran secara teliti. Dengan kecanggihan 

teknologi di masa yang akan datang ahli bekam mampu menghafal dan 

memahami hadis-hadis yang berkaitan. 
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1. Bekamnya orang yang ihram 

ددددٌ  ِ َ نلُِ رَلنُِودَدددللَِودَدددللَِ عَدَدددلِيَ د َدَعَلِنُددددمد نَ َِِا  ندددداِِحَدددد دْددددلُِيَحددددد َدَعَلِيَ دِدددعَِ نَ َِْ دددددءُِيَ دَدددلمًِحَدددد مٍِ شَددددعد
ُ َ ددددلِيدَقُددددسَلُِ ددددعَِا  ندددداُِيَعدد ِْ دْددددلَِيَحنددددلسٍِرَ َِْ دددددءُِا ََِرَنُددددسَلُِا  ندددداَِِ دددد نِِا  ندددداُِيََ رددددداِِِيدَقُددددسَلُِ ددددمََ  احد

َََِ حُددددددسََُِ ددددددد مٌِِ َ دددددداَُِِ نَدددددد ن َِْ دْددددددلِِيَحنددددددلسٍِ دَقُ دددددددءَُِ َ  ندددددداُِ ِا ِ دَدددددلُ سٌِيَددددددلد ََِْ نَ َِْ دمدُددددداُِيدَقُددددددسَلُِحَدددددد ِثُُنِ
ُ َ ل ِمِعدد

(BUKHARI-1704) : Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 

'Abdullah telah menceritakan kepada kami Sufyan berkata; 'Amru 

berkata, kepada kami: "Hal yang pertama kali aku dengar dari 'Atho' 

adalah saat dia berkata: Aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 

berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbekam saat sedang 

ihram". Kemudian aku mendengar dia berkata, telah menceritakan kepada 

saya Thowus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma. Maka aku katakan: 

"Barangkali dia mendengarnya dari keduanya". 

حدََ نلَِ ِ حَقَُِ خد ََِولَلَِإِند دْلُِإِْدد اَحِر حَقُِ دْلُِحَ دبٍَِ إِند ِ ُ دْلَُِ بِِشَردحَةََِ زُحَردد ِ ِ َدَعَلِ َْسََِْكد نَ ولَلَِحَ
ِا عَ ِْ ِيَحنلسٍِرَ دْلِ ِا ِيَلد ِ لَُ سٍَِ يَ لَمٍ ِيَلد ِيَ د ٍ  ِيَلد عَةَ ِيُردَردد دْلُ ِ رَلنُ ِنُمد َدَعَل نَ ِحَ خَ اَنِ   ناُِالْد

َََِ حُسََُِ د مٌِِ مََ  ََِاحد ُ َ لَِ ننِا عنبِنَِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن  يَعدد
KITAB MUSLIM-HADIST NO – 2087 Telah menceritakan 

kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb dan Ishaq 

bin Ibrahim -Ishaq berkata- telah mengabarkan kepada kami -sementara 

dua orang yang lain berkata- Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 

Uyainah dari Amru dari Thawus dan Atha` dari Ibnu Abbas radliallahu 

'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbekam saat beliau 

sedang Ihram.   

ََِا عنبَِِ مََ  دْلِِيَحنلسٍِولَلَِاحد ِا ِ لَُ سٍَِ يَ لَمٍِيَلد ِيَ د ٍ ِيَلد رَلنُِيَلد َدَعَلِنُمد نَ دٌِحَ نَ َدَعَلِمُسَ نَ حَ
َََِ حُسََُِ د مٌَِِ  نِِ  ا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن

(BUKHARI-5262) : Telah menceritakan kepada kami 

Musaddad telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Amru dari 

Thawus dan 'Atha` dari Ibnu Abbas dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam pernah berbekam ketika beliau sedang ihram."   
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ِا  نحدَِ َِ ِيَحد دْلَِِ بِِيَ دقََ ةَِيَلد ِ ِيَ دقََ ةَ دْلُِِْلََلٍِيَلد َدَعَلِنَُ ردَ لنُِ نَ ِحَ ٍَ دْلُِمََدَ  ِ َُ َدَعَلِخَلِ  نَ لِِحَ
ِولَلَِ ِيَعداُ ِا  ناُ عَ ِْ ِرَ عَةَ ِبَُُردد دْلِ ِا ِيَلد َيد جَِ ِ الْد ِا  ناُ َِ  نِ ِا عنبَِ ََ مََ  ُِ د مٌِِاحد َِ حُسََ ََ َِ نَ ن يََ رداِ

عِِجَََلٍِفَِِ نَطِِرَ دنِاِِ  َِْ حد
 

(BUKHARI-1705) : Telah menceritakan kepada kami Khalid bin 

Mukhallad telah menceritakan kepada kami Sulaiman biun Bilal dari 'Alqamah 

dari 'Abdurrahman Al A'raj dari Ibnu Buhainah radliallahu 'anhu berkata: "Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam berbekam saat sedang ihram ketika berada di Lahyi 

Jamal pada bagian tengah kepala Beliau”. 

1. Berbekam dan muntah bagi orang yang berpuasa 

ِ َدَعَلُِ حَردبٌِيَلد نَ ِحَ ٍَ دْلَُِ نَ َدَعَلِمَُ  نِِ نَ ُ َ لِحَ عَِا  ناُِيَعدد ِْ دْلِِيَحنلسٍِرَ ِا ِيِكد مَِةَِيَلد  يَسَبَِيَلد
ٌَِ َََِ حُسَََِ لئِ مََ  َََِ حُسََُِ د مٌَِِ احد مََ  ََِاحد  َ ننِا عنبِنَِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن

(BUKHARI-1802) : Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad 

telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 

'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbekam 

ketika sedang berihram dan juga berbekam ketika sedang berpuasa. 

نَِ ِحَ ِا دسََارِثِ َُ ِيَحد َدَعَل نَ ِحَ ِمَ دَ ٍ  ِ َْسَ َدَعَل نَ ِا  ناُِحَ عَ ِْ ِرَ ِيَحنلسٍ دْلِ ِا ِيَلد ِيِكد مَِةَ ِ يَسَبُِيَلد َدَعَل
ٌَِ َََِ حُسَََِ لئِ ََِا عنبََِِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن مََ  ُ َ لِولَلَِاحد  يَعدد

(BUKHARI-HADIST NO – 1803) : Telah menceritakan kepada kami 

Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul Warits telah menceritakan 

kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbekam ketika sedang berpuasa. 

دْلََِ بَِِ ونلصٍِ   ِ ََ ِنَ د دْلِِشَِ لبٍَِ نن ِا ِمَلِ كِيَلد ِيَلد ََِْ نَ كَِلنلَِيََدمَِ َ لنَِِ هُُلَِحَ دْلَِيَُ َ  ِا  ناِِ ََ َ يَحد
 َ لئَِ لنِِ

(KITAB MALIK-HADIST NO-585) : Telah menceritakan kepadaku 

Yahya dari Malik dari Ibnu Syihab bahwa Sa'd bin Abu Waqash dan Abdullah bin 

Umar pernah berbekam padahal mereka sedang berpuasa." 

 

2. Penjelasan tentang tukang bekam 
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عَِا  ناُِيَعداُِولَلَِ ِْ دْلِِمَلِ كٍِرَ ِ نََسِِ ٍَِيَلد ِحَُرد حدََ نلَِمَلِ كٌِيَلد دْلُِيسَنُفََِ خد ِا  ناِِ َُ َدَعَلِيَحد نَ ِحَ
ََِ أََمََ َِ اُِِْصَلعٍِمِِ ََِ َْسَِ رَدحَةَِرَنُسَلَِا  ناَِِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن ِيَُُمٍّمُسَاِحََ  َ اَُِ ند ِتََدٍ َِ  مَََ َِ حد لد

ِخَ اَجِاِِ  مِلد
(BUKHARI-1960) : Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 

Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik dari Humaid dari Anas bin Malik 

radliallahu 'anhu berkata; Abu Thoybah membekam Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam lalu Beliau membayar dia dengan satu sha' kurma dan memerintahkan 

keluarganya untuk meringankan pajaknya". 

3. Pendapatan tukang bekam 

دْلِِيَِ ِا ِيِكد مَِةَِيَلد ٍَِيَلد ِخَلِ  دْلُِزُرَيدعٍِيَلد ِ َُ َدَعَلِيزَيِ نَ دٌِحَ نَ َدَعَلِمُسَ نَ ُ َ لِحَ عَِا  ناُِيَعدد ِْ حنلسٍِرَ
يدُِ كَِ اَحِرَةًِلَدَِ ََ ِيَِ  ِالْدَ نلمََِ جد هََُِ َ سَد َََِ  يَد َِ ََِا عنبََِِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن مََ    دِ اِِولَلَِاحد

(BUKHARI-2118) : Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah 

menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' dari Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 

'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbekam 

dan memperi upah tukang bekamnya. Seandainya Beliau mengetahui bahwa 

berbekam makruh tentu Beliau tidak memberi upah.  

4. Kesembuhan dalam tiga hal 

دْلُِشُ َِ َدَعَلِمَ دَ انُِ نَ لَرِثِِحَ دْلُِيسَنُسَِ َْسَِالْد حدََ نلَِنَُ يدجُِ َِ خد َِ َِِا  نحِر دْلُِيَحد ِ َُ ُِ َ ن ََِْ نَ ِحَ لعٍِيَلد
ِ َ دَ سِِيَلد ِالْد دْلِِيَحنلسٍِنَللٍَِ ِا دْلِِجُحدَيْدٍِيَلد َِِ ََِولَلَِا شٍّمَلمُِ نَِ ر ِا عنبٍَِِّ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن يَلد
ٍَِِفََِِلَََةٍَِفِِشَ د ةَِِ ِا دكَعٍِّ ِ دَ  كَِرنةٍِْعَِلرٍَِ  نَلَِ نَددَ ِِ مُنتِِِيَلد ِشَ دْةَِِيَسَلٍِ َ د   َ د

(BUKHARI - 5249) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Abdurrahim telah mengabarkan kepada kami Suraij bin Yunus Abu Al Harits telah 

menceritakan kepada kami Marwan bin Suja' dari Salim Al Afthas dari Sa'id bin 

Jubair dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 

"Terapi pengobatan itu ada tiga cara, yaitu; berbekam, minum madu dan kay 

(menempelkan besi panas pada daerah yang terluka), sedangkan aku melarang 

ummatku berobat dengan kay". 

5. Berobat dengan madu 

ِا  نِ َُ ِيَحد َدَعَل نَ ِحَ ٍَ ِ َْسَِندَُ رد َدَعَل نَ َِْ دءُِحَ ِ ِولَلَ ِودَمَلدَةَ دْلِ ِ ِيَُ َ  دْلِ ِ َِ ِيَلِ  ِيَلد ِا دغَسِرلِ دْلُ ِ حدَلِ
ُ َ لِولَلَِ ِيَعدد عَِا  ناُ ِْ ِرَ ِا  ناِ َِ دْلَِيَحد ِ كَِلنَِ جَلَِْ  ِيدَقُسَلُِإِند ََ َِ نَ ن ِيََ رداِ َِ  نِِا  ناُ َِْ دءُِا عنبِن

ِيَكُسَنُِ ِ َ د دَ ِ دَدِ يمَِكُ مٍِمِلد ِشَ دْةَِِيَسَلٍِفِِشَعد ِ َ د ٍَ ٌ َِ مِعِشَ د ةَِِِ دَ  ِخَردد دَ ِ دَدِ يمَِكُ مٍِمِلد فِِشَعد
مَسَِيَِ َِ كد امََِ مَلُِ حِبََِ ند نَ يَةٍِْعَِلرٍِتدُسََاِ قُِا  َِ ذد   َ د
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(BUKHARI - 5251) : Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah 

menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Al Ghasil dari 'Ashim bin Umar bin 

Qatadah dia berkata; saya mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma 

berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya 

ada obat yang baik untuk kalian atau ada sesuatu yang baik untuk kalian jadikan 

obat, maka itu terdapat pada bekam atau minum madu atau sengatan api panas 

(terapi dengan menempelkan besi panas di daerah yang luka) dan saya tidak 

menyukai kay." 

ِ َِلَِْءٍِيَلد َدَعَلِحَلَدٌِيَلد نَ دَِْ رلَِحَ دْلُِإِ َدَعَلِمُسَنَِِ نَ ٍِولَلَِحَ دْلِِحُصَيْد ِيِ د اَنَِ  مَُ  ٍّفٍِيَلد
لَِ بََِِ  نِِا  ناُِيََ رداِِندََ ِِا عنِ لََِ لَََِ نْدَحد مدَسََيددعَلَِ َ لِ َ ددَ حد ِ لَكد ِا دكَعٍّ ََِيَلد ولَلَِ َْسَِدَاُ دِ َ نَ ن

مدَِ ََِا دَ لََئِكَةِِ دََ  نلِاكد ِ ر َ عُِتَسد  َ  نلِتدََ كَِرَجَعَِإِ رَداِِ دَِ سََىِانددقََ عَِيَعداُِ كََلنَِيَسد
(ABUDAUD - 3367) : Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il 

telah menceritakan kepada kami Hammad dari Tsabit dari Mutharrif dari Imran 

bin Hushain ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari kay 

(pengobatan dengan sengatan besi panas), kemudian kami melakukan kay, maka 

kay itu tidak beruntung dan tidak berhasil." Abu Daud berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam mendengar salam para Malaikat, ketika beliau 

melakukan kay suara itu hilang, dan ketika beliau meninggalkan pengobatan kay, 

beliau dapat mendengar suara Malaikat kembali." 

6. Obat yang dimasukkan lewat hidung 

ِا  عَ ِْ ِرَ ِيَحنلسٍ دْلِ ِا ِيَلد ِ َْرِاِ ِيَلد ِ لَُ سٍ دْلِ ِا ِيَلد ُِ حَردبٌ َدَعَل نَ ِحَ ٍَ َِ نَ دْلُ ِ ِمَُ  نِ َدَعَل نَ  ناُِحَ
ُ َ لِيَلدِ مدََ طَِ ا عنبٍِِِّيَعدد ِالْدَ نلمََِ جد هََُِ اند َََِ  يَد َِ مََ  ََِاحد  َ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن

(BUKHARI– 5259) : Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad 

telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari Ibnu Thawus dari Ayahnya dari Ibnu 

Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau 

pernah berbekam dan mengupah orang yang membekamnya sambil bergurah 

(memasukkan obat ke hidung untuk mengeluarkan kotoran yang ada dalam 

tenggorokan)." 

7. Kapan waktu yang tepat dan disunahkan untuk berbekam? 

ََِ مََ  دْلِِيَحنلسٍِولَلَِاحد ِا ِيِكد مَِةَِيَلد َدَعَلِ يَسَبُِيَلد نَ ِا دسََارِثِِحَ َُ َدَعَلِيَحد نَ َدَعَلِ َْسَِمَ دَ ٍ ِحَ نَ ِحَ
ٌَِ َََِ حُسَََِ لئِ  ا عنبََِِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن

(BUKHARI–5261) : Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah 

menceritakan kepada kami Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub 

dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

pernah berbekam ketika sedang berpuasa." 
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دْلُِ رِعُِ ْةََِا  نْ َدَعَلِ َْسَِتدَسَد نَ َِ بِِحَ ِ َْرِاِِيَلد ِنَُ ردلٍِيَلد َ حِعَِيَلد َِِا  نحدَلِِالْدُ دْلُِيَحد ِ َُ َدَعَلِنَِ ر نَ نلَِ عٍِحَ
ََىِ حَُ يدد ةََِولَلَِ عَِيَشد ةَََِ إِحد ََِِ سَحدعَِيَشد ةَََِ تِسد مََ  ِاحد ََِمَلد ولَلَِرَنُسَلُِا  ناَِِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن

كَِلنَِشِِ كُِلٍِّدَامٍَِ يِشد يِلَ  مَلمًِمِلد
(ABUDAUD - 3363) : Telah menceritakan kepada kami Abu Taubah Ar 

Rabi' bin Nafi' telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abdurrahman Al 

Jumahi dari Suhail dari Ayahnya dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berbekam pada tanggal 

tujuh belas, sembilan belas dan dua puluh satu, maka bekam tersebut menjadi 

obat dari segala penyakit." 

8. Bekam dari penyakit 

ِ حدََ نلَ َِ خد ِا  ناِ َُ ِيَحد حدََ نلَ َِ خد ِمُقَلتِلٍ دْلُ ِ َُ ُِ َ ن َدَعَل نَ ِ نَناُِحَ ِيَعداُ ِا  ناُ عَ ِْ ِ نََسٍِرَ ِيَلد ِا  نسَِيلُ ٌَ حُرَد
ِ رَدحَةَِ ِ َْسَ ِحََ َ اُ ََ َِ نَ ن ِيََ رداِ َِ  نِِا  ناُ ِا  ناِ ِرَنُسَلُ ََ مََ  ِاحد ِ دَقَللَ ِالْدَ نلمِ  ِ َِ جد ِيَلد نُئِلَ

َِ ِ َََِ  يَد لَهُ ِ كََ ن ِ ََ لمٍ ِمِلد ِ ِيَِ ليَيْد َِ خَمنمُسَا َ لمَةُِمَسََا رَِاُ ِالْدِ ِْاِِ دَ اَ يددمُ ََ ِتَ ِمَل ثَلَ ِ مَد ِإِنن َِ ولَلَ عداُ
طِِ ِْلِ دقُسد دَ رةََِِ يََ ردكُ ِا دُ ذد زِِمِلد ِْلِ دغَ د دَ رَلنَكُ ْسَاِِ حدد طُِا دحَحد يََِِ ولَلَِلََِتدَُ ذٍّ  َ ا دقُسد

(BUKHARI-5263) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Muqatil telah mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada 

kami Humaid Ath Thawil dari Anas radliallahu 'anhu bahwa dia di tanya mengenai 

upah tukang bekam, dia menjawab; "Abu Thaibah pernah membekam Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau memberinya dua sha' makanan dan 

meyarankan supaya meringankan beban hamba sahayanya, setelah itu beliau 

bersabda: "Sebaik-baik sesuatu yang kalian gunakan untuk obat adalah bekam dan 

terapi kayu gaharu", beliau juga bersabda: "Dan janganlah kalian sakiti anak kalian 

dengan memasukkan jari ke dalam mulut." 

9. Bekam di atas kepala, kedua punda 

َِِْ ِ ِ نَناُ َيد جََ ِا  نحدَلِِالْد ََ ِيَحد عَ َِْ ِ ِ نَناُ ِيَ دقََ ةَ ِنَُ ردَ لنُِيَلد ََِْ نَ ِحَ لَيِرلُِولَلَ دْ ِإِ َدَعَل نَ ِحَ ََ ِيَحد عَ
ثَُِ ننِ ٍَّ ِيََُ عَةَ ِبَُُردد دْلَ ِا َِ  يِقِِِا  ناِ ِمِلد ِجَََلٍ عِ َِِْ حد ََ مََ  ِاحد ََ َِ نَ ن ِيََ رداِ َِ  نِِا  ناُ ِا  ناِ رَنُسَلَ

َدَعَلِيِكد مَِةُِيَِ نَ دْلُِحَسنلنَِحَ حدََ نلَِحِشَلمُِ نَدصَلريََِِ خد ةََِ حُسََُِ د مٌِِفَِِ نَطِِرَ دنِاَِِ ولَلَِالْد ِمَكن لد
عَِا  ناُِيَعدد ُِ ِْ دْلِِيَحنلسٍِرَ ََِفِِرَ دنِاِِا مََ  ََِاحد  َ لَِ ننِرَنُسَلَِا  ناَِِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن

(BUKHARI-5265) : Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia 

berkata; telah menceritakan kepadaku Sulaiman dari 'Alqamah bahwa dia 

mendengar Abdurrahman Al A'raj bahwa dia mendengar Abdullah bin Buhainah 

menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berbekam di 

tengah-tengah kepalanya ketika di lahyil jamal yaitu ketika hendak menuju 
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Makkah, sementara beliau sedang berihram." Al Anshari berkata; telah 

mengabarkan kepada kami Hisyam bin Hasan telah menceritakan kepada kami 

Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam pernah berbekam di kepalanya." 

ِ َِيٍّ دْلَُِ بِِيَ َدَعَلِا نَ دْلَُِْشنلرٍِحَ ِ َُ ُِ َ ن ََِْ نَ ََِحَ مََ  دْلِِيَحنلسٍِاحد ِا ِيِكد مَِةَِيَلد ِحِشَلمٍِيَلد يَلد
كَِلنَِِْاِِبِلَمٍِيدُقَللَُِ اُِلْدُعُِ َِ جَعٍ ََِفِِرَ دنِاَِِ حُسََُِ د مٌِِمِلد جَََلٍَِ ولَلَِا عنبََِِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن

ِيِكد مَِةَِ حدََ نلَِحِشَلمٌِيَلد دْلُِنَسََامٍَِ خد ِ َُ ََُِِ َ ن دْلِِيَحنلسٍَِ ننِرَنُسَلَِا  ناَِِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن ِا يَلد
ِِْاِِ كَِلنَءد ِشَقِرقَةٍ َََِ حُسََُِ د مٌِِفِِرَ دنِاِِمِلد مََ   احد

(KITAB BUKHARI-HADIS NO – 5266) : Telah menceritakan 

kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Adi 

dari Hisyam dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

pernah berbekam di kepalanya karena rasa sakit yang di deritanya sementara 

beliau sedang berihram, ketika itu beliau singgah di dekat mata air yang bernama 

Lahyil Jamal." Muhammad bin Sawa' juga berkata; telah mengabarkan kepada 

kami Hisyam dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam pernah berbekam di kepalanya karena rasa sakit yang di deritanya ketika 

sedang berihram." 

َدَعَِ نَ َِ بِِحَ ِيَلد َِ بِِنََ َ ةَ ِيَلد ِيَ د ٍ  دْلُ ِ َُ ُِ َ ن َدَعَل نَ ِحَ ِحَنلدٌ َدَعَل نَ ِغِرَلثٍِحَ دْلُ ِ َِ ِا دسََاحِ َُ ِيَحد ل
ِيَ َِ حَُ يدد ةََِ َِ  نِِا  ناُ ِفِِا درَلُ سَخِِ دَقَللَِا عنبَِ ََ َِ نَ ن ِيََ رداِ َِ  نِِا  ناُ ِا عنبِن ََ ِحََ  ٍَ ِحِعد ِ َْلَ اِِردِ نَن

اُ  نَِ ََ ِتَ ِمِنل مٍ كَِلنَِفِِشَعد َِ إِند َِ ولَلَ ِإِ رَداِ َِ  نَدكِحُسَا ٍَ ِحِعد ِ َْلَ ِ نَدكِحُسَا َْةَ ِْدَرَل َِِْْ ِيلَ ََ ْاَِِِِ نَ ن
َ لمَةُِ ٌ ِ لَلْدِ  خَردد

(KITAB ABUDAUD –HADIS NO- 1798) : Telah menceritakan kepada 

kami Abdul Wahid bin Ghiyats, telah menceritakan kepada kami Hammad, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Amr, dari Abu Salamah dari Abu 

Hurairah, bahwa Abu Hindun telah membekam Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

pada bagian ubun-ubun, kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Wahai Bani Bayadhah, nikahkanlah Abu Hindun, dan nikahkanlah anak-anak 

wanitanya." Dan beliau bersabda: "Seandainya ada sesuatu yang lebih baik yang 

kalian gunakan untuk berobat, maka sesuatu tersebut adalah berbekam." 

دْلُِ ِا  نحدَلِِ َُ َدَعَلِيَحد نَ ْلَنَِحَ دْلَِِدَسَد ِا ِيَلد َُ َدَعَلِا دسََ رِ نَ ٍَِولَلََِحَ دْلُِيُحدَرد قِعَِ كََثِيُِْ مَشد ٍَّ ََِا  إِْدد اَحِر
لَريٍِِّ َنْد َِ بِكَِحدشَةَِالْد ِ َْرِاِِيَلد كَِلنَِ يَلد ََ َاََُِ ننِا عنبِنَِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن نَ كَِثِيٌِْإِنناُِحَ ولَلَ

َُِيََ ِ ِلََِِيََدمَِ  مَلمَِِ لََِيَضُ هََُِ ند ٍَّ ِحَذِهِِا  ِ حَد اَقَِمِلد كَِمِمَرداَِِ حُسََِيدَقُسَلُِمَلد َ حَلمَمِاَِِ ْدَيْد
مٍِ مٍِِ شَعد اَ ىِِْشَعد ََ  يدَمَ
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(ABUDAUD - 3361) : Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin 

Ibrahim Ad Dimasyqi dan Katsir bin 'Ubaid mereka berkata; telah menceritakan 

kepada kami Al Walid dari Ibnu Tsauban dari Abu Kabsyah Al Anmari Katsir 

berkata, "Sesungguhnya ia telah meriwayatkannya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam berbekam pada kepalanya, dan di antara kedua pundanya. Beliau 

bersabda: "Barangsiapa mengalirkan sebagian dari darah ini, maka ia tidak akan 

terkena bahaya sekiranya tidak berobat dengan sesuatu, untuk suatu penyakit 

tertentu." 

10. Bekam menghilangkan racun 

دْلَُِ بِِ ِشَُ ردبُِ حدََ نلَ دْلُِنلَِ عٍَِ خد ِ َُ كَ حدََ نلَِالْدَ ِا  ناَِِ خد َِ دْلُِيَحد كَِلنَِجَلُِْ ِ ِولَلَ ِا زَحد يٍِّ حَدزةََِيَلد
َِ  نِِا  ناُِيَ َِ تددَ لِ ِ عنبٍِّ ََ ِثُُنَِ حد ِ رنةً ِشَلةًِمَصد َْنءد لِِخَردحدََ ِ ِ حَد ِيدَُ سَدِينةًِمِلد ثَُِ نن ٍَّ ََِيََُ رداَِِ نَ ن

َِ  دحَلْاِِِمََ اُِثُُنِ أََخَذَِا عنبََِِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ نِ طُِمِلد َ لَِ َ كَلَِا  نحد راَعَِ أََكَلَِمِعدد َ لِا ذٍّ ِمِعدد ََ
ِيََ رداِِ َِ  نِِا  ناُ َِ  رَدنَلَِا عنبَِ دَ َِيَكُ ِ يَد ِارد دَُ سَا ََ َِ نَ ن ِيََ رداِ َِ  نِِا  ناُ ِا عنبَِ ِولَلَِلََُدَ ََ ِإِ ََ َِ نَ ن

يَل ََ حدََ كَِ دَقَللَِا عنبََِِ  نِِا  ناُِا دردَُ سَدِينةَِِ  َِ خد َِ مَلد دَ ِندََ  ءِِحَذِهِِا شنلةَِ دَقَلَ ءد ََْ د حَلِ دَقَللَِلََلََِ 
ِودُ دِ ِذَِ كَِولََ ءد ََ ِولَلََِ َ لذَاِ رََددتِِإِ دَ ِندََ  راَعُِولََ ءد َِيَِا ذٍّ ِحَذِهِِفِِيَ حدََ تدِْ َِ خد ََ ءُِيََ رداَِِ نَ ن

كَِلنَِنَِ ِيََ رداِِإِند َ لِرَنُسَلُِا  ناَِِ  نِِا  ناُ ِ دََ مَلِيَعدد ِمِعداُ عَل مدََ حد ِنحَِرًّلِاند ِلَدَِيَكُلد َِ إِند ِحِرًّلِلَدَِيَضُ نهُ
ََِا عنبََِِ  نِِا مََ  ِا شنلةَِِ احد ِْدَ دضَُِ  دحَلْاِِِا نذِيلََِ كَُ سَاِمِلد َ لَِ تدُسَُفٍَِّ يدَُ لوِحدد ََِ لَدَِ يََ رداِِِ  ناَُِ نَ ن

َْةَِْلِ دقَ دنِِ ِْدَرَل َِِْْ ََ ِمَسَد ٍَ ِ َْسَِحِعد ِا شنلةِِحََ َ اُ لِِا نذِيَِ كَلَِمِلد َِ جد ِمِلد كَِلحِِ اِ ِيََ ِ ََ َ نَ ن
نَدصَلرِِ ِالْد ِحَعٌِّمِلد دَ ِثُُلَمَةََِ حُ َِِْْ    َ ا شنمد ةََِِ حُسََِمِلد

(KITAB DARIMI-HADIST NO-68) : Telah mengabarkan kepada kami Al 

Hakam bin Nafi' telah mengabarkan kepada kami Syu'aib bin Abu Hamzah dari 

Az Zuhri ia berkata; Jabir bin Abdullah Radliyallahu'anhu menceritakan; Seorang 

wanita Yahudi penduduk Khaibar membubuhi racun pada daging kambing 

panggang dan menghadiahkannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Nabi 

mengambil daging tulang hastanya dan memakannya, dan sebagian sahabatnya 

juga ikut makan bersamanya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kontan berkata 

kepada mereka: " Angkatlah tangan kalian." Kemudian beliau mengutus seseorang 

untuk menangkap wanita Yahudi tadi dan menginterogasi: "Kamu melumuri 

kambing tadi dengan racun?" Ia menjawab; "Ya, benar. " Si wanita bertanya; 

"Siapa gerangan yang memberitahukan kepada baginda?" Nabi menjawab: "Yang 

memberitahuku adalah yang ada di tanganku ini, " -maksudnya tulang sampil--

Perempuan itu berkata, "Betul, memang kububuhi racun, " beliau bertanya, " Apa 

maksudmu melakukan hal itu?" ia menjawab, "Aku hanya ingin membuktikan, 

jika seorang Nabi niscaya tidak mencelakainya dan jikalau bukan, kami terbebas 

darinya. " Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memaafkannya dengan 

tidak menghukumnya, sedang sebagian sahabat lain yang memakan daging 

kambing tersebut meninggal dunia. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbekam 
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pada bagian atas punggung untuk menghilangkan racun yang dimakannya dari 

daging kambing tersebut. Beliau dibekam oleh Abu Hind, maula Bani Bayadhah, 

dengan tanduk dan parang, ia dari Bani Tsumamah yaitu daerah bagian dari kaum 

Anshar. "  

 

11. Larangan membisniskan bekam  

ِا سنِ دْلِِولَرِظٍَِ نن َِِا  ناِِ دْلِِيَحد ََِ ِإِْدد اَحِر ِيََديََِيَلد َدَعَلِحِشَلمٌِيَلد نَ دْلُِجَ يٍِ ِحَ بُِ حدََ نلََِ حد لئِبََِ خد
َِ  نِ ِرَنُسَلَِا  ناِ َِ نن َاَُ نَ َِيجٍِحَ دْلَِخَ ِراَِ عَِ َِ نن َاَُ نَ ِحَ ََ بُِدْلَِيزَيِ كَِسد ِولَلَ ََ َِ نَ ن ِيََ رداِ ِِا  ناُ

ِخَحِرثٌَِ ثَُلَُِا دكَ دبِِخَحِرثٌِ ُ ِا دحَغِعٍّ   الْدَ نلمِِخَحِرثٌَِ مَ د

DARIMI-HADIST NO – 2507) : Telah mengabarkan kepada kami 

Wahab bin Jarir telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Yahya dari Ibrahim 

bin Abdullah bin Qarizh bahwa As Sa`ib bin Yazid menceritakan bahwa Rafi' bin 

Khadij menyampaikan hadits bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Uang hasil membekam itu kotor, uang hasil perzinaan itu kotor dan 

uang hasil penjualan anjing itu kotor." 

Namun, melihat hadis lain terdapat rukhsah membisniskan bekam: 

دْلِِمَلِ كٍَِ ننِرَنُسَلَِا  ناَِِ  نِِا  نِ ِ نََسِِ ٌَِا  نسَِيلُِيَلد حدََ نلَِحُرَد دْلُِحَلرُ نََِ خد ِ َُ حدََ نلَِيزَيِ َََِ خد اُِيََ رداَِِ نَ ن
َِ َ لمٍِحََ َ اُِ َْسَِ رَدحَةََِ  مَََ ِ َِ ِِمِلد  اُِِْصَليَيْد

DARIMI-HADIST NO – 2508) : Telah mengabarkan kepada kami 

Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami Humaid Ath Thawil dari Anas 

bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dibekam oleh Abu 

Thaibah dan beliau menyuruh untuk memberinya dua sha' makanan. 

12. Halalnya upah dari usaha bekam 

      

دِْ دَِْ رلُِيدَ دعُسَنَِا َدَعَلِإِ نَ ٍ ِولَُ سَاِحَ دْلُِحُ د ٍََِ يَِ عَِ دْلُِنَِ ر دْلُِ يَسَبََِ ودُمدَردحَةُِ َدَعَلِيََديََِ نَ لَِجَ دمٍَ ِحَ
دْلُِ ِولَلَِنُئِلَِ نََسُِ ٍَ ِحُرَد ِرَنُسَلُِا  ناَِِ  نِِا  ناُِيَلد ََ مََ  بِِالْدَ نلمِِ دَقَللَِاحد كَِسد مَلِ كٍِيَلد

ِخَِ َُْ سَاِيَعداُِمِلد َ اُِ دَسََ ِ حَد ََ َِ َ لمٍِ كََ ن ِمِلد ِ ِحََ َ اُِ َْسَِ رَدحَةَِ أََمََ َِ اُِِْصَليَيْد ََ  اَجِاِِيََ رداَِِ نَ ن
ِ دَ اَ يددمُ ََ ِ َ دضَلَِمَلِتَ َدَعَلَِ ولَلَِإِنن نَ دْلَُِ بِِيَُ َ ِحَ َدَعَلِا نَ ِحَ دَ ثَلِِدََ ائِكُ ِ مَد ِحُسََِمِلد َ لمَةَُِ  د ْاِِِالْدِ

َ ِ نَناُِ بِِالْدَ نلمَِِ ذكَََ ِبِثِدِ اِِغَردد كَِسد ٍَِولَلَِنُئِلَِ نََسٌِيَلد ِحُرَد ِيَلد ِا دمَزاَريِن ِْ ِمَ دَ انُِيدَ د ولَلَِإِنن
اَ يددمُِ ََ زِِ َ دضَلَِمَلِتَ ِْلِ دغَ د دَ رَلنَكُ ْسَاِِ حدد طُِا دحَحد يََِِ لََِتدَُ ذٍّ َ لمَةَُِ ا دقُسد ِْاِِِالْدِ  دَ

(MUSLIM-HADIST NO – 2952) : Telah menceritakan kepada kami 

Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin Sa'id dan Ali bin Hujr mereka berkata; telah 
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menceritakan kepada kami Isma'il yang mereka maksudkan adalah Ibnu Ja'far, dari 

Humaid dia berkata, " Anas bin Malik ditanya mengenai tukang bekam, dia lalu 

menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berbekam dan yang 

membekam beliau adalah Abu Thaibah, lantas beliau memerintahkan 

(keluarganya) supaya memberikan kepada Abu Thaibah dua gantang makanan, 

dan beliau menganjurkan kepada tuannya supaya dia (tuannya) meringankan tugas 

yang dibebankan kepada Abu Thaibah. Beliau bersabda: "Sesungguhnya berbekam 

adalah pengobatan yang paling utama atau termasuk terapi yang paling baik." 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar telah menceritakan kepada kami 

Marwan -yaitu Al Fazari- dari Humaid dia berkata; Anas ditanya mengenai tukang 

bekam, lalu dia menyebutkan hadits seperti di atas. Namun ia menambahkan, 

"Sesungguhnya bekam dan Qusth Al Bahri (sejenis tumbuhan) adalah pengobatan 

yang paling utama buat kalian, dan janganlah kalian menyakiti anak-anak kalian 

dengan ghamz (yaitu memasukkan jari jemari ke kerongkongan seorang anak 

untuk menghilangkan rasa sakit)."  

13. Setiap penyakit ada obatnya 

نَِ ٌ  َِ ننِْكَُردد اًِحَ حدََ نِِيَ د بٍَِ خد دْلَُِ حد َدَعَلِا نَ دْلُِمَ دُ  فٍَِ  َْسَِا  نلحِِ ِولَلََِحَ َدَعَلِحَلرُ نُِ نَ َاَُِحَ
َاََُِ ننِجَل نَ دْلِِودَمَلدَةَِحَ دْلَِيَُ َ ِ ََِ َِ ننِيَلِ  ولَلَِلََِ َْدد حَُِحَتَّن َِِا  ناِِيَلدَِا دُ قَعنعَِثُُنِ دْلَِيَحد ِ َِْ

ََِيدَقُسَلُِإِننِِ راِِشِمَلمًِ َِْ دءُِرَنُسَلَِا  ناَِِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن ِ ََِ إَِنٍِّ  تََدمَِ 
(MUSLIM-HADIST NO – 4085) : Telah menceritakan kepada kami 

Harun bin Ma'ruf dan Abu Ath Thahir keduanya berkata; Telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Wahb; Telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa Bukair 

Telah menceritakan kepadanya, 'Ashim bin 'Umar bin Qatadah Telah 

menceritakan kepadanya; bahwa Jabir bin 'Abdullah pergi mengunjungi Al 

Muqanna' yang sedang sakit. Kemudian dia berkata; "Aku tidak meninggalkan 

tempat ini sehingga engkau berbekam. Karena aku mendengar Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Sesungguhnya di dalam berbekam ada 

kesembuhan.' 

14. Berbekam mampu mengilangkan sakit bengkak 

دِْ ِ َِ ِيَلِ  دْلُِنَُ ردَ لنَِيَلد ِا  نحدَلِِ َُ َدَعَلِيَحد نَ َِ بِِحَ ََِْ نَ ضَِ عَِحَ ِالْدَ د دْلُِيَِ عٍّ ِ ُ ِنَصد ََِْ نَ لِِحَ
مَكِعِخُِ ِ عَلَِ رَجُلٌِيَشد ِا  ناِِفَِِ حد َِ دْلُِيَحد ِ ِجَلُِْ  ِولَلَِجَلمَنلَ دْلِِودَمَلدَةَ ِ ِجِ اَحًلِيَُ َ  ِ َ د  اَجًلِِْاِ

عَعُِ ِبَُِ نلمٍِ دَقَللََِ اُِمَلِتَصد ِْ ِ دَقَللَِيلَِغُلََمُِائدمِ ِيََ عن ِشَقن دَ مَكِعِولَلَِخُ اَجٌِبِِوَ  دَقَللَِمَلِتَشد
ِإِننِ َِ ا  ناِ ِولَلَ ِِ دَ ً ل ِِ راِ ِ يَُ ٍّقَ َِ ند َُ ِ رُيِ ِولَلَ ِا  ناِ َِ ِيَحد ِ َْلَ ِيلَ ِِْلِلْدَ نلمِ َِ  د ِْ ِ رَُصِرحُ ا ذَْلَبَ

ِا  نِ َِْ دءُِرَنُسَلَ ِ ِإِنٍِّ ِذَِ كَِولَلَ ِمِلد ِرََ ىِتدَحدََ مَاُ ِ دََ  نل ِيََ عن َِ يَشُقَ ذِيِْ ِا ثدنسَدبُِ دَردُؤد ِْ اِِيُصِرحُ
ٌ َِ مِع ِخَردد دَ ِ دَدِ يمَِكُ مٍِمِلد كَِلنَِفِِشَعد ِيدَقُسَلُِإِند ََ ِشَ دْةٍََِِ  نِِا  ناُِيََ رداَِِ نَ ن ِ َ د ٍَ شَ د ةَِِِ دَ 
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مَسَِيَِولَلَِ َِ كد ُِ حِبََِ ند َِ مَل ََ َِ نَ ن ِيََ رداِ َِ  نِِا  ناُ ِا  ناِ ِرَنُسَلُ ِولَلَ ِْعَِلرٍ يَةٍ َِ ذد َِ  د ِيَسَلٍ ِمِلد
َُِ  َ َ لمَِبَُِ نلمٍَِ شََ َ اَُِ ذَحَبَِيَعداُِمَلِيََِ

MUSLIM-HADIST NO – 4086) : Telah menceritakan kepadaku Nashr 

bin 'Ali Al Jahdhami; Telah menceritakan kepadaku Bapakku; Telah menceritakan 

kepada kami 'Abdurrahman bin Sulaiman dari 'Ashim bin 'Umar bin Qatadah dia 

berkata; " Jabir bin Abdullah pernah datang pada keluarga kami. Kebetulan, ketika 

itu ada seseorang yang menderita sakit bengkak bernanah atau luka. Lalu Jabir 

berkata; 'Kamu sakit apa? ' Ia menjawab; 'Bengkak saya sakit sekali.' Jabir berkata; 

'Hai pelayan, panggil tukang bekam kemari! ' Orang yang sakit itu bertanya; 'Ya 

Abdullah, apa yang akan kamu perintahkan pada tukang bekam itu? ' Jabir 

menjawab; 'Saya akan menyuruhnya untuk membekam bengkakmu.' Orang sakit 

itu berkata; 'Demi Allah, dihinggapi lalat atau tersentuh kainnya saja sakit sekali. 

Apalagi jika dibekam.' Ketika Jabir mengetahui bahwa orang yang sakit tersebut 

enggan untuk dibekam, maka ia pun berkata; 'Sesungguhnya saya pernah 

mendengar Rasulullah bersabda: 'Di antara penyembuhan yang ampuh adalah 

berbekam, minum madu, atau sudutan dengan panas api.' Sabda beliau 

selanjutnya: 'Tetapi aku tidak suka dengan penyembuhan besi yang dipanasi.' 

Ashim berkata; 'Lalu pelayan tersebut datang dengan membawa tukang bekam. 

Kemudian tukang bekam itu membekam begian tubuh orang yang sakit itu, 

sehingga hilanglah sakit yang dideritanya.'   
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Gambar. Ruang tunggu tamu pasien klinik bekam Avicenna 

 

Gambar. Tempat praktik pengobatan bekam Avicenna 

 

 

Gambar. Obat-obatan herbal di klinik bekam Avicenna 
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Gambar. Penutup ruangan tempat praktik bekam Avicenna 

 

Gambar. Rumah bekam Avicenna tampak depan 

Sumber. Bekammuslimahavicenna.blogspot.com diakses pada 02 Februari 2019 
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